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Abstrak 

Penelitiani inii bertujuani untuki mendeskripsikani penerapan pendekatan saintifik dalam penggunaan bahan ajar 

audio visual dan pengaruhnya terhadapi hasili belajari siswai kelasi VIIIa SMPi Negerii 1i Tojo Barat dalam 

pembelajarani bahasa. i Pendekatan saintifik dipilih karena mampui mendorongi siswai untuk aktif mengamati, i 

menanya, i mencoba, i menalar, dani mengomunikasikani hasil pembelajaran. Penelitiani menggunakani metodei 

kualitatifi dengani tekniki pengumpulani datai berupai observasi, i wawancara, i dokumentasi, i serta pre-test dani 

post-test. Hasili penelitiani menunjukkan bahwai penggunaani mediai audioi visual mampu meningkatkani minat 

belajar, i pemahaman materi, i serta keterlibatan aktif siswai dalami prosesi pembelajaran. i Padai tahap I, i rata-

rata aktivitas guru sebesar 68,8, aktivitasi siswai 76, dani hasili nilai belajari siswai tertinggi 70 dan terendah 52. 

Setelah perbaikan strategi, pada tahap II terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata aktivitas guru mencapai 

92, aktivitas siswa 89, dan hasil nilai belajar meningkat menjadi 76 yang tertinggi dan 40 yang terendah. Penerapan 

pendekatan saintifik berbasis mediai audioi visuali terbuktii efektif menciptakani pembelajarani yangi interaktif 

dani bermakna, sertai sesuaii dengani karakteristiki pesertai didik. iPendekatani saintifiki yangi dipadukani 

dengani mediai audioi visuali terbuktii efektifi meningkatkani minat, i aktivitas, i dani hasili belajari siswai kelasi 

VIIIai SMPi Negerii 1i Tojoi Barati dalami pembelajarani Bahasai Indonesia. i  

Katai Kuncii : Pendekatani Saintifik, i Audio Visual, Pembelajarani Bahasa Indonesia 

Abstracti 

Thisi studyi aimsi toi describei thei application ofi a scientific approach in thei usei ofi audio-visuali teaching 

materialsi andi its influence on thei learningi outcomesi ofi classi VIIIa studentsi ofi SMP Negerii 1i Tojo Barat 

in language learning. The scientific approachi wasi choseni becausei iti isi ablei toi encourage students to actively 

observe, ask questions, try, reason, and communicate learning outcomes. The study used qualitativei methodsi 

withi datai collectioni techniquesi ini thei formi ofi observation, i interviews, i documentation, i andi pre-testi andi 

post-test. i Thei resultsi ofi thei studyi showed thati thei usei ofi audio-visual mediai can increase interest ini 

learning, i understanding of the material, and activei involvementi ofi studentsi ini thei learningi process. i Ini 

stage I, thei average teacher activity was 68.8, student activity 76, and the highest student learning score was 70 

and the lowest 52. After improving the strategy, in stage II there was a significant increase with the average 

teacher activity reaching 92, student activity 89, and learning scores increasing to 76, the highest and 40, the 

lowest. The application of a scientific approach based on audio-visual media has proven effective in creating 

interactive and meaningful learning, andi ini accordancei withi thei characteristicsi ofi students. i The scientific 

approach combined with audio-visual media has proven effective ini increasingi thei interest, activity, i andi 

learningi outcomesi ofi classi VIIIa studentsi ofi SMPi Negerii 1i Tojo Barat in learning Indonesian. 

Kata Kunci: Scientific Approach, Audio Visual, Indonesian Language Learning 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasai Indonesia dii sekolahi mempunyaii peranani pentingi karenai bahasai 

Indonesiai merupakani satui dii antarai matai pelajarani wajib. i Pengajarani bahasai dani sastrai 

Indonesiai bertujuani untuki meningkatkani kemampuani siswai berkomunikasi. i Dengani komunikasii 

yangi baik, i siswai dapati menyampaikani idei dani gagasani kepadai orangi laini baiki lisani maupuni 

tulisan. i 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka menekankan pada pendekatan ilmiah (scientific 

approach) yangi berorientasii padai pengembangani kompetensii siswai secara menyeluruh, mencakup 

keterampilan, i sikap, dani pengetahuan. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan ruang kebebasan 
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belajar, dengan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berfokus pada minat, kebutuhan, dan 

potensi peserta didik. Salahi satui karakteristiki penting dari Kurikulum Merdeka adalahi penggunaani 

pendekatan yangi bersifati ilmiah dalam pembelajaran tematik yang integratif. 

Pendekatan saintifik, sebagaimana diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, tetap mempertahankan 

prinsip pembelajaran berbasis metode ilmiah yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif (student-

centered learning). Tujuannya adalah untuki membentuki pesertai didiki yangi mampui berpikiri kritis, 

i logis, dan analitis. Melalui pendekatan ini, i siswai didorongi untuki terlibati aktifi dalami prosesi 

pembelajarani melaluii tahapani 5M, i yaitu: i mengamati, i menanya, i menalar,i mencoba,i dani 

mengomunikasikan.i Prosesi inii memungkinkani siswai membanguni sendirii pengetahuani dan 

pemahamannya terhadap konsep atau prinsip yang dipelajari secara mandiri maupun kolaboratif. 

Pembelajarani yangi berperani pentingi dalami tercapainyai tujuani adalahi Bahani ajari 

merupakani bagiani pentingi dalami pelaksanaani Pendidikan.i Dengani menggunakani bahani ajari 

lebihi mudahi dalami melaksanakani pembelajarani dani siswai akani lebihi terbantui dani mudahi 

dalami belajar. i bahani ajari dapati dibuati dalami bentuki sesuaii dengani kebutuhani dani  

karakteristiki materii ajari yangi akani disajikan. i Bahanii ajarii hanyalah sumberi belajari ketika tidak 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. Bahani ajari adalahi sekumpulani materii ajari yangi disusuni 

secarai sistematis yangi merepresentasikani konsepi yangi mengarahkani siswai untuki mencapaii suatui 

kompetensi. i bahani ajari adalahi seperangkati saranai ataui alati pembelajarani yangi berisikani materii 

pembelajaran, i metode, i Batasan-batasan, i dani carai mengevaluasii yangi didesaini secarai sistematisi 

dani menariki dalami rangkai mencapaii tujuani yangi diharapkan, i yaitui mencapaii kompetensii ataui 

subkompetensii dengan kompleksitasnyai 

Dengani  menggunakan mediai audioi visuali dalami pembelajarani bermanfaati bagii banyaki 

pihak. i Selaini sangati membantui siswa, mediai audioi visuali jugai sangati membantui kerjai pendidiki 

dalami mengajar. i mediai audioi visuali yangi digunakani penelitii yaitui video. i dengani 

menggunakani audioi visuali dalami prosesi pembelajarani dii sekolahi menjadii lebihi menarik, i siswai 

dapati memahamii materii pembelajaran, i memperkuati dayai ingati siswa, i dani jugai membantui 

pendidiki dalami mengajarkani materi pembelajaran. 

Pada observasi yang dilakukan di lapangan faktanya menujukan bahwa pendidik di SMP Negeri 

1 Tojo Barat masih kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran. Mediai yangi seringi digunakani 

adalahi mediai cetaki dani didukungi dengani alati bantui sederhanai yangi masihi tetapi digunakani 

sepertii papani tulis/whitei boardi dani kapur/spidoli kebanyakani mediai cetaki sangati bergantungi 

padai kata-kata, i ataui simboli verbali yangi sangati abstrak. i Hali inilahi yangi membuati suliti untuki 

memahamii apai yangi adai dii dalamnya. i Akibatnya, i pemanfaatani mediai inii membutuhkani 

kreativitasi sertai pemikirani instruksionali yang matang dari pendidik. Penulis memutuskan 

menggunakan media audiovisual dengan menerapkan pendekatan saintifik agar siswa lebih berpikir 

kritis atau ilmiah. Diharapkan pendidik lebih kreatif agar dapat menarik minat siswa untuk belajar, 

khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Alasan penulis mengambil subjek penelitian di kelas VIIIa karena siswa kelas VIIIa berada di 

posisi pertengahan dan memiliki Tingkat adaptasi yang stabil. Adaptasi yang stabil artinya siswa kelas 

VIIIa berada dalam kondisi yang relatif siap dan mantap secara mental, sosial, dan akademik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Setelah melewati masa penyesuaian yang umum terjadi 

pada siswa kelas VIIIa seperti kebingungan dalam memahami sistem pembelajaran baru, penyesuaian 

terhadap lingkungan sekolah, guru, dan teman sebaya. Siswa kelas VIII umumnya telah lebih mengenal 

dinamika sekolah, baik dari segi interaksi sosial maupun pola pembelajaran yang diterapkan. Secara 

mental dan emosional, mereka cenderung lebih tenang dan mampu mengelola stres atau tekanan yang 

mungkin timbul dalam proses belajar.  

Dari aspek sosial, mereka telah memiliki kelompok pertemanan yang stabil, mengetahui norma-

norma sosial yang berlaku di sekolah, dan dapat bekerja sama dengan teman-temannya dalam kegiatan 

kelompok. Sementara itu, secara akademik, siswa kelas VIIIa telah memahami pola kerja guru, sistem 

penilaian, serta lebih siap menerima materi pelajaran karena tidak lagi mengalami masa transisi yang 

signifikan. Mereka juga belum berada dalam tekanan menghadapi ujian akhir atau kelulusan 

sebagaimana dialami oleh siswa kelas IX, sehingga tingkat fokus dan keterlibatan mereka, sehingga 

diharapakan siswa mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik serta memberikan data yang 

lebih dalam peneliatan. Kelas VIIIa dianggap mewakili kelompok siswa yang tidak terlalu unggul 

maupun tidak terlalu kesulitan, sehinggai hasili yangi diperolehi dapati lebihi mencerminkani kondisii 



2025 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

Vol. 3  No. 7                                                                                                                      Penerapan Pendekatan Saintifik   (Ulfi, et,. al) | 87-93 

umum. Kelas VIIIa dipilih karena dianggap mewakili populasi yang beragam dalam hal kemampuan 

akademis, sehingga memungkinkan peneliti untuk melihat dampak metode pembelajaran pada berbagai 

tipe siswa. Kelas ini memberikan Gambaran yang lebih seimbang antara siswa yang berprestasi dan 

siswa dengan tingkat  pemahaman rata-rata. Dengan demikian, hasil penilitian yang diambil dari kelas 

ini diharapkan dapat diaplikasikan lebih luas pada populasi siswa laini dii sekolahi yangi samai ataui 

sekolahi yangi serupa. 

 

METODE PENELITIANi 

Pendekatani dani jenisi penelitiani 

Metodei penelitiani kualitatifi adalahi pendekatan penelitiani yangi digunakani untuki menggali, 

memahami, dan menginterpretasi fenomena sosial, perilaku, pengalaman, atau pandangan individu 

secara mendalam. Penelitian ini cenderung mengutamakan pemahaman konteks dan proses, bukan 

angka atau statistik. Dalam penelitian kualitatif, datai yangi dikumpulkani lebihi bersifati deskriptifi 

dani berupai kata-kata, i gambar, i ataui rekamani suarai yangi dianalisisi dengani pendekatani induktif, 

i bukani deduktif. i 

Tujuani utamai darii penelitiani kualitatifi adalahi untuki memahamii makna dari suatu fenomenai 

yangi dialami oleh individu atau kelompok dalam konteks sosial atau budaya tertentu. Penelitiani 

kualitatifi seringi menggunakani tekniki pengumpulani datai sepertii wawancarai mendalam, i diskusi 

kelompok fokus (focus group discussion), observasi partisipatif, dan studi kasus. Ciri-ciri Penelitian 

Kualitatif: 

a.  Pendekatan Holistik: Menganalisis fenomena secara menyeluruh, dalam konteks yang lebih luas. 

b. Data Deskriptif: Datai yangi dikumpulkani berbentuki kata-katai ataui narasi, i bukani angka. i 

c. Prosesi Berkelanjutan: Proses pengumpulani datai dani analisisi seringi terjadii secara bersamaan. 

d. Fleksibilitas: Peneliti dapat menyesuaikan metode penelitian berdasarkan perkembangan yang terjadi 

selama penelitian. 

e. Peneliti sebagaii instrumeni utama: i Penelitii berperani langsungi dalami mengumpulkani dani 

menganalisisi data. i 

Populasii Dani Sampeli 

a. Populasii  

Populasii merupakan wilayahi generalisasii yangi terdirii atasi objek/subjekv yangi mempunyaii 

kualitasi dani karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani 

ditariki kesimpulan. i  Jadi, ipopulasii bukani hanyai orang, i tetapii jugai bisai obyeki dani benda-bendai 

alami yangi laini. Populasii jugai bukani sekedari jumlahi yangi adai padai obyek/subyeki yangi 

dipelajari, i tetapii meliputii seluruhi karakteristik/sifati yangi dimilikii olehi obyek/subyeki itu. i 

Dalami penelitiani inii yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 1 Tojo 

Barat di Desa Tombiano tahun ajaran 2024/2025 yangi terdirii darii 2i kelasi dani berjumlahi 44i siswa. 

i 

Tabeli  1 Populasii Siswai Kelasi VIIIi SMPi Negerii 1 Tojoi Barati 

No Kelas Jumlah 

1 VIIIa 22 siswa 

2 VIIIb 22 siswa 

Jumlah   44 siswa 

(sumber : SMP 1 Tojo Barat) 

b. Sampeli 

Sampeli adalahi sebagiani darii jumlahi populasii yangi dipilihi untuki sumberi dataiSukardii 

(2007:54). i Dalami penelitiani ini, i menggunakani pengambilani sampeli dengani carai purposivei 

samplingi yaitui penunjukani dalami hali inii ditunjuki langsungi sebagaii sampel, i adapuni sampeli 

padai penelitiani inii adalahi siswai kelasi VIIIai SMPi 1i Tojoi Barati Untuki lebihi jelasnyai dapati 

dilihati padai tablei dibawahi ini: i 

Tabeli 2 Sampeli Siswa Kelasi VIIIa SMP Negeri  1i  Tojo Barat 

No Kelasi Jumlah 

1 VIIIa 22i siswai 
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(sumber : SMP 1 Tojo Barat) 

Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah penerapan pendekatan saintifik terhadap penggunaan bahan ajar 

audioi visuali padai siswai kelasi VIIIai SMPi Negerii 1i Tojo Barat dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Jenisi dani sumberi datai 

a. Jenisi Datai 

Jenisi datai adapuni datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi kualitatif: i 

1. Datai kualitatifi empirisi yaitui datai yangi dinyatakani dalami bentuki keterangan, i atribut, i 

katagorii ataui dengani katai laini datai tersebuti tidaki berupai angka. i Dalami penelitiani inii yangi 

termasuki datai kualitatifi yaitui hasili observasi, i wawancarai mengenaii penggunaani audioi visuali 

dengani menggunakani pendekatani saintifiki padai matai pelajarani Bahasai Indonesia, i 

dokumentasii sertai gambarani umumi obyeki penelitian. i 

2. Data kualitatif bermakna yaitu skor tes atau hasil evaluasi akademik data numerik yang mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

saintifik dengan bahan ajar audio visual. Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran. Data 

tentang jumlah siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran setelah itu dideskripsikan berdasarkan 

metode kualitatif. 

b. Sumberi Datai 

Yangi dimaksudi sumberi datai dalami penelitiani adalahi subjeki darii manai datai dapati 

diperoleh. i Dalami penelitiani ini, i penelitii menggunakani duai sumberi datai yaitu: i  

a) Sumberi datai primer, i yaitui datai yangi langsungi dikumpulkani olehi penelitii (ataui petugasnya) 

i darii sumberi pertamanya. i Adapuni yangi menjadii sumberi datai primeri dalami penelitiani inii 

adalahi hasili wawancarai dengani gurui matai pelajarani Bahasa Indonesia, hasil observasi, dan hasil 

belajar dengan menggunaan media audio visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia.  

b) Sumberi datai sekunder, i yaitui datai yangi langsungi dikumpulkani olehi penelitii sebagaii 

penunjangi darii sumberi pertama. i Adapuni yangi menjadii sumberi datai sekunderi dalami 

penelitiani inii adalahi dokumentasi. i 

Tekniki Analisisi Datai 

Dalami penelitiani kualitatif, i datai diperolehi darii berbagaii sumber, i dengani menggunakani 

tekniki pengumpulani datai yangi bermacam - macami (triangulasi), dani dilakukani secarai terusi 

menerusi sampaii datanyai jenuh. i Datai yangi dipeoleh padai umumnyai adalahi datai kualitatif, i 

sehinggai tekniki analisisi datai yangi diguanakani belumi adai polanyai yangi jelas. i Olehi karenai itu, 

i seringi mengalamii kesulitani dalami melakukani analisis. i 

Sepertii dinyatakani olehi Milesi andi Hubermani (1984), bahwai “yangi palingi seriusi dani suliti 

dalami analisisi datai kualitatifi adalahi karenai metodei analisisi belumi dii rumuskani dengani baik”. i 

Dalami hali analisisi datai kualaitatif, i Bogdani menyatakani bahwai “analisisi datai adalahi prosesi 

mencarii dani menyusuni secarai sistematisi datai yangi diperolehi darii wawancara, i cacatani lapangan, 

i daniibahan–bahan lain, i sehinggai dapati mudahi dipahami, i dani temuannyai dapati diinformasikani 

padai orang lain”. i 

Analisisi datai dalami penelitiani kualitatifv dilakukani sejaki sebelumi memasukii lapangan, i 

selamai dilapangan,i dani setelahi selesaii dilapangan. i Dalami hali inii nasutioni (1998) i menyatakani 

“analisisi dimulaii sejaki merumuskani dani menjelaskani masalah, sebelumi terjuni kei lapangan, i dani 

berlangsungi terusi sampaii penulisani hasili penelitian. i Analisisi datai menjadii pegangani bagii 

penelitiani selanjutnyai sampaii jikai mungkin, i teorii yangi grounded”. i 

Analisisi datai yangi dilakukani padai penelitiani kalii inii yaitui reduksii data, i penyajiani data, 

idani kesimpulan. i 

1. Pengumpulan data 

Tahap ini melibatkan pengumpulan semua data yang relevan untuk penelitian atau analisis. Data 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 

Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan 

sebelumnya dalam desain penelitian. 

2. Reduksi data 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal - hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

3. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif,penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and Huberman (1984) 

menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif”. 

4. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses analisis data yang bersifat deskriptif. Temuan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui pemahaman mendalam terhadap data yang dikumpulkan, yang 

kemudian diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah. Dalam konteks penelitian ini, hasil 

temuan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik berbantuan bahan ajar audiovisual 

berdampak positif terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari pencapaian hasil belajar 

siswa yang melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 

75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah versi yang telah diperbaiki agar lebih nyambung, runtut, dan padu dalam alur 

penulisannya: 

Penelitiani inii merupakan penelitiani kualitatifi deskriptif yangi dilaksanakani dii kelasi VIIIai 

SMPi Negerii 1 Tojo Barat. Peneliti memilih kelas VIIIa sebagai subjek penelitian karena siswa pada 

jenjang ini berada di fase pertengahan masa belajar di SMP, yang umumnya memiliki tingkat adaptasi 

yang sudah stabil, baik secara emosional, sosial, maupun akademik. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk mengikuti proses pembelajaran dengan lebih optimal dan memberikan data yang representatif 

dalam penelitian. Kelas ini jugai dianggapi mampui merepresentasikan keberagaman kemampuan 

akademik siswa, karena terdiri dari siswa dengan latari belakangi prestasii yangi bervarisi 

tidak hanya siswa berprestasi tinggi, tetapi juga siswai dengani kemampuani sedangi dani rendah. 

i Dengani jumlahi pesertai didiki sebanyaki 22i orang, i kelasi inii dinilai sesuai untuk mengamati 

dampak penerapan metode pembelajaran tertentu terhadap berbagai karakteristik siswa. 

Tujuan dari penelitiani inii adalah untuki mendeskripsikan hasili belajari siswa, i aktivitasi guru,  

serta aktivitasi siswai dalam prosesi pembelajarani yang menerapkan pendekatan saintifik dengan 

dukungan mediai audioi visual. i Pendekatani saintifiki dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, 

yaitu mengamati,i menanya,i mencoba, mengolah,i menyajikan, menyimpulkan,i dan mencipta (Majid, 

2014:211). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, aktif, kontekstual, dan mendorong pengembangan kompetensi berpikir 

kritis serta keterampilan pemecahan masalah. Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk 

menghadirkan proses pembelajaran yang bermakna melalui tahapan ilmiah, seperti mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam mendukung pembelajaran, bahan ajar memegang peran penting. Menurut Koesnandar 

(2008), bahan ajar berdasarkan subjeknya terbagi menjadi dua jenis, yaitu: (1) bahan ajar yang sengaja 

dirancang untuk belajar seperti buku, handout, LKS, dan modul; serta (2) bahan ajar yang tidak secara 

khusus dirancang untuk pembelajaran namun dapat dimanfaatkan, seperti kliping, koran, film, iklan, 

dan berita. Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat 

kategori, yaitu: (a) bahan ajar cetak seperti handout, buku, modul, dan gambar; (b) bahan ajar audio 

seperti kaset dan CD audio; (c) bahan ajar audio visual seperti video dan film; dan (d) bahan ajar 

multimedia interaktif seperti CAI atau bahan ajar berbasis web. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bahan ajar yang sengaja dirancang, seperti modul, serta bahan ajar berbentuk gambar dan 

video yang termasuk ke dalam kategori bahan ajar cetak dan audio visual. 

Media audio visual, menurut Arsyad (2013), adalah media pembelajaran yang memadukan unsur 

pendengaran dan penglihatan dalam satu proses pembelajaran. Informasi yang disampaikan melalui 

media ini bisa bersifat verbal maupun nonverbal, dengan contoh seperti film, video, dan program 

televisi. Penggunaan media audio visual bertujuan untuk memperjelas konsep yang diajarkan serta 

meningkatkan minat belajar dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk secara aktif 

membangun pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan hukum melalui tahapan ilmiah seperti observasi, 

perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, penarikan kesimpulan, dan komunikasi hasil. 

Pendekatan ini mendukung pelaksanaan penilaian secara menyeluruh, yang mencakup hasil belajar 

siswa, keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta efektivitas guru dalam mengelola proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan hasil analisis data, pada tahap awal (pre-test), hanya 10 siswa yang berhasil mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 12 siswa lainnya masih berada di bawah standar. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kemampuan awali siswai sebelumi diterapkannya pendekatani saintifiki 

berbantuan mediai audioi visual tergolong rendah. i Namun, setelah proses pembelajaran diterapkan, 

nilaii rata-ratai siswa mengalami peningkatan. Padai post-testi tahap I,i rata-rata nilai meningkat menjadi 

70, dan pada tahap II meningkat lagi menjadi 76. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan 

positif dalam hasil belajar siswa, yang mencerminkan efektivitas pendekatan saintifik yang dipadukan 

dengan media audio visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian dilakukan dalam dua tahap, dengan evaluasi melalui observasi aktivitas guru dan siswa, 

serta hasil belajar siswa yang diukur melalui pre-test dan post-test. 

Tahap I 

Pada tahap pertama, pendekatan saintifik diterapkan dengan bantuan video pembelajaran cerpen. 

Hasilnya: 

a. Aktivitas guru: 68,8 (kategori cukup) 

b. Aktivitas siswa: 76 (kategori baik) 

c. Nilai hasil belajar: tertinggi 70, terendah 52 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun media audio visual berhasil menarik perhatian siswa 

dan membuat mereka lebih fokus, namun tahapan menalar dan mengomunikasikan masih belum 

berjalan secara maksimal. Siswa terlihat masih pasif dalam menyampaikan gagasan serta belum mampu 

mengembangkan ide secara mandiri. 

Tahap II  

Pada tahap kedua, dilakukan sejumlah perbaikan strategi pembelajaran, antara lain: penguatan 

aktivitas menalar melalui diskusi kelompok dan LKPD reflektif, pemilihan video yang lebih interaktif 

dan relevan dengan pengalaman lokal siswa, serta pendekatan individual kepada siswa yang kurang 

aktif. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan: 

a. Aktivitas guru: 92 (kategori sangat baik) 

b. Aktivitas siswa: 89 (kategori sangat baik) 

c. Nilai hasil belajar: tertinggi 76, terendah 60 

Selain itu, siswa tampak lebih aktif dalam berdiskusi dan lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapatnya. Mereka juga menunjukkan peningkatan kreativitas dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi, serta mampu mengomunikasikan isi cerita dengan lebih jelas dan terstruktur. 

Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan saintifik berbantuan media audio visual tidak hanya 

mampu meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikatif siswa. 

 

SIMPULANi  

Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani dii kelasi VIIIai SMPi Negerii 1 Tojo Barat, dapati 

disimpulkani bahwai penggunaan pendekatani saintifiki yang dikombinasikan dengani mediai audioi 

visuali secara efektif mampu meningkatkani kualitas pembelajaran, baik dari segi peran guru, 

keterlibatan siswa, maupun capaian hasil belajar. 

1. Penerapan pendekatan saintifik dalam penggunaan bahan ajar audiovisual pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu: mengamati,imenanya, i mencoba,i 

menalar,idanimengomunikasikan. Bahani ajari audiovisual digunakan sebagai media penunjang 

untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi ajar, khususnya dalam keterampilan 

berbahasa. 

2. Penerapan pendekatan saintifik berbantuan bahan ajar audiovisual sudah berjalan sangat baik dan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Peserta didik menunjukkan ketertarikan yang tinggi, 

keaktifan dalam proses pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar. Pada Tahap I Hasil rata-rata 
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tes siswa kelas VIIIa SMP Negeri 1 Tojo Barat mencapai skor 70, belum melampaui nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 83, 

sedangkan nilai terendah adalah 52. Pada Tahap II Hasil rata-rata tes siswa kelas VIIIa SMP Negeri 

1 Tojo Barat mencapai skor 76, sudah melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

75. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 97, sedangkan nilai terendah adalah 40. 

Penggunaan pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kreativitas, partisipasi aktif, dan 

pemahaman siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

 

SARAN 

Untuk Guru, diharapkan terus mengembangkan model pembelajaran berbasis pendekatani 

saintifiki dani memanfaatkan mediai audioi visuali yang relevan dengan materi ajar. Strategi ini terbukti 

mampu meningkatkan interaksi pembelajaran serta memfasilitasi siswa dalam memahami konsep secara 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Untuk Sekolah, penting untuk memberikan dukungan fasilitas yang memadai seperti perangkat 

multimedia (LCD proyektor, komputer, dan speaker) agar pelaksanaan pembelajaran inovatif dapat 

berjalan optimal dan berkelanjutan. 

Untuk Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan pada tingkat pendidikan 

lain atau dengan jenis media pembelajaran yang berbeda guna memperluas penerapan pendekatan 

saintifik dan menambah variasi model pembelajaran yang efektif. 

 

REFERENSI 

Arsyad, A. (2007). Media Pembelajaran. jakarta: Raja Grapindo Persada. 

Daryanto. (2013). Menyusun Modul Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar. yogyakarta: 

Gava Media. 

Daryanto. (2014). Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintregitas (Kurikulum 2013). Yogyakarta: Gava 

Media. 

Iskanadar, W., & dkk. (2019). Kontribusi Pemikiran Imre Lakatos (1922-1974) Dalam Pendekatan 

Berbasis Saintifik di Madrasah Ibtidaiyah. Proceeding of International Conference on Islamic 

Education (ICIED), 19. 

kemendikbudristek. (2022). kementrian pendidikan,budaya, riset, dan teknologi. jakarta: buku panduan 

implementasi kurikulum merdeka. 

Koesnandar. (2008). Media Pembelajaran yang Menarik dan Efektif. Jakarta: Kencana. 

Miles, i M. B., i & Huberman, i A. M. i (1984). i Qualitativei Datai Analysis: i Ai Sourcebooki ofi Newi 

Methods. i . California: i SAGEi Publications. i 

Majid, A. (2014). Pembelajaran Terpadu: Model Pembelajaran Kontekstual dan Terpadu. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. 

Nasution, S. (1998). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. BANDUNG: ALFABETA. 

 


